BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
ditarik simpulan penelitian sebagai berikut:

1. Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang
memiliki tingkat religiusitas yang rendah sebanyak 105 orang atau 51 %,
sebanyak 102 orang atau 49% memiliki tingkat religiusitas yang tinggi.
Kesimpulannya adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
Imam Bonjol Padang memiliki tingkat religiusitas yang rendah yaitu sebanyak
105 orang atau 51%.

2. Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan mahasiswa Fakultas Ushuluddin
dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang memiliki tingkat perilaku
academic dishonesty yang rendah sebanyak 128 orang atau 66 %, sebanyak 79
orang atau 34 % memiliki tingkat perilaku academic dishonesty yang tinggi.
Kesimpulannya adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
Imam Bonjol Padang memiliki tingkat academic dishonesty yang rendah yaitu
sebanyak 128 orang atau 66 %.

3. Dari hasil analisis diperolen bahwa religiusitas memiliki hubungan yang
positif dan signifikan dengan academic dishonesty . Sehingga semakin rendah
religiusitas seseorang maka semakin rendah pula academic dishonesty Hal ini
terbukti dari hasil analisis korelasi Pearson yang menunjukan bahwa nilai
Pearson Corellation antara variabel religiusitas dengan penyesuaian diri
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sebesar 0,471 dengan nilai signifikansi 0,000, yang mana nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti antara dua variabel
menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan. Kesimpulannya adalah
hipotesis penelitian diterima dan menunjukkan adanya hubungan antara
religiusitas dengan perilaku academic dishonesty mahasiswa Fakultas

Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan kesimpulan yang telah diambil,

maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol
Padang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi diharapkan untuk
mempertahankan religiusitas dan lebih meningkatkan nya lagi.

Selanjutnya kepada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
Imam Bonjol Padang yang memiliki tingkat academic dishonesty yang rendah
diharapkan untuk lebih bisa mengontrol perilaku academic dishonesty nya.
Bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan adanya keterbatasan di dalam penelitian
ini, disarankan untuk melakukan penelusuran sumber dan literatur yang lebih
banyak, guna untuk memperkaya terhadap teori-teori yang mendukung. Selain
itu, peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan faktor-faktor lain
yang berhubungan dengan religiusitas dan academic dishonesty karena masih

banyak lagi yang mempengaruhi antara keduanya.



